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Abstrak 
Indonesia memasuki tahun politik pada 2014, karena Indonesia akan melaksanakan sejumlah kegiatan 
politik yang melibatkan rakyat berusia 17 tahun ke atas dan berujung pada pemilu Presiden. Di tahun 2014 
Indonesia menggelar pesta demokrasi pada bulan April 2014, masyarakat Indonesia secara langsung 
memilih anggota DPR, DPRD, dan DPD untuk periode jabatan 2014 – 2018. Sedangkan di bulan Juli 2014 
masyarakat Indonesia memilih Presiden dan Wakil Presiden. Media massa memiliki peran penting dalam 
Pemilihan Umum (Pemilu) Legislatif dan Pemilu Presiden 2014. Khusus untuk Pemilu Presiden, publik 
melalui media mendapat informasi utuh mengenai bakal calon Presiden. Informasi dan publikasi media 
dalam memberitakan kualitas dan rekam jejak calon Presiden menjadi salah satu faktor penentu yang dapat 
merubah dan membentuk opini serta menjadi masukan bagi pemilih dalam menentukan pilihannya. 
Penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik penelitian deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian ini adalah 
di SMA Negeri 2 Bojonegoro. Populasi yang ada dalam penelitian ini berjumlah 298 siswa, sedangkan 
sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yaitu di ambil 35% dari populasi 
yang ada atau sebanyak 104 responden dan penelitian ini  menggunakan metode pengumpulan data berupa 
angket sedangkan hasil wawancara sebagai data pendukung.. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis deskriptif kuantitatif menggunakan persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
peran media televisi berpengaruh baik dalam mengirim suatu pesan dan informasi yang disampaikan. 
Siaran-siaran tentang kampanye yang dilakukan melalui media televisi memengaruhi siswa dalam memilih 
calon Presiden yang dipilihnya. 
Kata kunci : Persepsi siswa, media televisi, Pemilu Presiden  
Abstract 
Indonesia entered into the political year 2014 and would conduct a number of political activities that 
involve people aged 17 years and over up to the election of the President. In 2014 Indonesia held 
Democratic Party in April 2014, the Indonesian people elected the members of the House of 
Representatives, the regional House of Representatives (DPRD), and the Council of Representatives for the 
period 2014 - 2018. Meanwhile, in July 2014 the Indonesian people elect the President and Vice President. 
The mass media had an important role in the General Election (Election) for Legislative and Presidential 
Elections 2014. For Presidential Election, the public through the media got full information about the 
candidates for President.  Media informed and published the quality and record of the candidates for 
President that this was one of the determining factors that could alter and form opinions as well as an input 
for voters to make their choice.The method of this research was quantitative by using descriptive 
quantitative design. Setting of this research was  SMAN 2 Bojonegoro. The populaion of this research were 
298 students, while the selected samples were only 35% of the population or 104 respondents. The data 
collection technique was questionnaires while the interview as supporting data. Data analysis technique 
used quantitative descriptive analysis technique using percentages.The results indicate that the role of 
television influences both in sending a message and information. Broadcasting programs about the 
campaign through television influence students to choose their candidates for president 
Keywords: students’ perception, television, election of president 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia memasuki tahun politik pada 2014 karena 
Indonesia  melaksanakan sejumlah kegiatan politik yang 
melibatkan rakyat berusia 17 tahun ke atas dan berujung 
pada pemilu Presiden. Di tahun 2014 Indonesia 
menggelar pesta demokrasi pada bulan April 2014 
mendatang, masyarakat Indonesia secara langsung 
memilih anggota DPR, DPRD, dan DPD untuk periode 
jabatan 2014 – 2018. Sedangkan di bulan Juli 2014 
masyarakat Indonesia akan memilih Presiden dan Wakil 
Presiden yang akan menggantikan Presiden dan Wakil 
Presiden RI yaitu Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
dan Boediono. 
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Data yang dirilis KPU, jumlah total pemilih yang 
telah terdaftar untuk pemilu tahun 2014 adalah sejumlah 
186.612.255 orang penduduk Indonesia. Dari jumlah 
tersebut 20-30% adalah Pemilih Pemula. Dalam 
pendidikan politik, kelompok muda yang baru pertama 
kali akan menggunakan hak pilihnya dalam Pemilu 
disebut dengan Pemilih Pemula. Pemilih Pemula ini 
terdiri dari mahasiswa dan siswa SMA yang akan 
menggunakan hak pilihnya pertama kali di tahun 2014. 
Pada Pemilu 2004, jumlah Pemilih Pemula sekitar 27 
juta dari 147 juta pemilih. Pada Pemilu 2009 sekitar 36 
juta pemilih dari 171 juta pemilih. Data BPS 2010: 
Penduduk usia 15-19 tahun ada sekitar 20.871.086 
orang, usia 20-24 tahun ada sekitar 19.878.417 orang. 
Dengan demikian, jumlah pemilih muda sebanyak 
40.749.503 orang. Dalam pemilu, jumlah itu sangat 
besar dan bisa menentukan kemenangan partai politik 
atau kandidat tertentu yang berkompetisi dalam 
pemilihan umum. Bagi mereka yang berusia 17-21 
tahun, pemilih pemula dalam pemilu Presiden 
merupakan pengalaman pertama kali. Bojonegoro 
(Media Center) – KPU Bojonegoro, Jatim, Selasa, 
menyerahkan daftar pemilih tetap (DPT) pemilu 2014 
kepada 12 parpol di daerah setempat dengan jumlah 
1.032.661 pemilih. DPT dengan jumlah 1.032.661 
pemilih dengan rincian laki-laki 512.855 pemilih dan 
perempuan 519.806 pemilih merupakan perbaikan DPT 
per 17 Januari. 
Pemahaman pemilih pemula terhadap politik dan 
sistem demokrasi Indonesia dinilai menjadi masalah 
utama dalam revolusi demokrasi di Tanah Air. Ketua 
Parlemen Muda Indonesia, Andhyta F. Utami, 
menjelaskan munculnya Parlemen Muda Indonesia 
diawali karena keprihatinan terhadap kondisi politik 
Indonesia yang ditanggapi dingin (apatis) oleh para 
pemuda. Berdasarkan data statistik BPS, saat ini ada 
sebanyak 40 juta pemilih muda/pemula yang memiliki 
hak suara dalam pemilu 2014. Namun, berdasarkan 
survei Lembaga Survei Indonesia (LSI) pada pemilihan 
umum 2014, sekitar 20 juta orang pemilih pemula di 
Indonesia diprediksi tidak akan menggunakan hak 
pilihnya alias golongan putih. 
(http://www.ayogitabisa.com, 25 Maret 2015). 
Kenyataan yang ada selama ini tidak sedikit dari 
para wakil rakyat yang terpilih, buta dan tuli dalam 
melihat dan mendengarkan nasib serta suara-suara 
rakyat yang telah memilihnya. Mereka lebih 
mengutamakan kepentingan-kepentingan partai, 
kelompok, golongan dan diri pribadinya daripada 
mempedulikan rakyat yang mereka wakili. Ini 
dibuktikan dengan banyaknya para wakil rakyat yang 
duduk di kursi persakitan tersandung berbagai macam 
kasus. Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 
Indonesia berikutnya akan diselenggarakan pada tahun 
2014. Ini akan menjadi pemilihan Presiden langsung 
ketiga di Indonesia dan bagi presiden yang terpilih akan 
mempunyai jabatan tersebut pada jangka waktu sampai 
lima tahun.  
Pada pesta politik 2014 yang akan menentukan 
nasib bangsa Indonesia lima tahun ke depan, terlihat ada 
gejala revolusi media, khususnya televisi. Televisi 
muncul sebagai kekuatan baru yang mampu 
menggoyang opini publik dengan tayangan dan iklan-
iklan yang disajikan, terutama bagi masyarakat awam. 
Kampanye Pemilihan Umum (Pemilu) melalui media 
televisi dinilai sangat efektif dan praktis karena 
jangkauannya yang luas dan bisa menembus ruang 
internal golongan manapun.  
Kecerdasan audien sangat diperlukan, apalagi para 
penguasa atau yang memiliki akses terhadap media 
massa banyak terjun ke dunia politik, sehingga 
kenetralan dan objektivitas sebuah pesan yang 
ditayangkan melalui televisi sangat diragukan serta 
independensi yang dipertanyakan. Tingkat kepopuleran 
seorang tokoh politik juga sangat dipengaruhi oleh akses 
yang dimiliki kepada media. Makin besar akses yang 
dimiliki kepada suatu media, kesempatan untuk 
memengaruhi opini publik juga semakin besar dan 
kesempatan memperoleh simpati dan dukungan 
masyarakat juga semakin meningkat. 
Media massa memiliki peran penting dalam Pemilu 
Legislatif dan Pemilu Presiden 2014. Khusus untuk 
Pilpres, publik melalui media mendapat informasi utuh 
mengenai bakal calon Presiden. Informasi dan publikasi 
media dalam memberitakan kualitas dan rekam jejak 
calon Presiden menjadi salah satu faktor penentu yang 
dapat merubah dan membentuk opini serta menjadi 
masukan bagi pemilih dalam menentukan pilihannya. 
Bertambahnya kebebasan kepada remaja 
mengidentifikasi pemilih pemula sebagai pemberontak 
oleh beberapa orang tua tetapi dalam banyak contoh 
desakan remaja untuk mendapatkan kebebasan 
berpengaruh kecil terhadap perasaan remaja terhadap 
orang tuanya (Sarwono, 2003:188). Faktor keluarga diuji 
keabsahannya dan juga faktor-faktor lainnya seperti 
agama, budaya, kelompok pergaulan, media massa 
maupun lingkungan sekolah apakah ikut memengaruhi 
pemilih pemula dalam menentukan arah suaranya dalam 
bilik suara.   
Seorang yang berusia 17 tahun bisa dikategorikan 
sebagai seorang remaja. G. Stanley Hall mengemukakan 
remaja adalah masa antara usia 12 sampai 23 dalam 
(Sarwono, 2003:10). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
seorang remaja atau seorang yang berumur 17 tahun 
dapat dikategorikan sebagai pemilih pemula dalam pesta 
demokrasi. Pemilih pemula selalu dihubungkan dengan 
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remaja ataupun sebaliknya. Tetapi menurut peneliti, 
pemilih pemula adalah remaja yang sudah memiliki hak 
pilih dan baru pertama kali berpartisipasi untuk 
menggunakan hak pilihnya dalam pemilu. Jadi pemilih 
pemula dapat dibedakan dengan pemilih-pemilih lainnya 
yang sudah pernah menggunakan hak pilihnya dalam 
pemilu. Menariknya remaja dapat dikatakan sebagai 
masa transisi dalam rentang kehidupan manusia, 
menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa 
dan remaja memiliki karakteristik tersendiri dalam 
pemahamannya. Mulai berpikir secara abstrak dan 
idealistik, remaja lebih sadar akan dirinya juga cara 
mereka untuk mempertahankan diri sendiri (Sarwono, 
2003:333). Pemilih pemula dalam usia remajanya 
memiliki keunikan tersendiri dalam mempertimbangkan 
pilihannya dalam pemilu. 
Kampanye dalam Pemilu pada dasarnya dianggap 
sebagai suatu ajang berlangsungnya proses komunikasi 
politik tertentu, yang sangat tinggi intensitasnya. Ini 
dikarenakan terutama dalam proses kampanye pemilu, 
interaksi politik berlangsung dalam tempo yang 
mengikat. Setiap peserta kampanye berusaha 
meyakinkan para pemberi suara/konstituen, bahwa 
kelompok atau golongannya adalah calon-calon yang 
paling layak untuk memenangkan kedudukan. 
Dalam masa kampanye Pemilu, media dalam hal 
ini media massa maupun elektronik sangat potensial 
dalam hal memengaruhi publik untuk menggalang 
dukungan. Pada kasus pemilu jenis kampanye yang 
digunakan adalah candidate-oriented campaigns atau 
kampanye yang berorientasi pada kandidat yang 
dimotivasi untuk mendapatkan kekuasaan. Memang 
tujuan dari kampanye Pemilu adalah untuk pengisian 
jabatan publik (rekruitmen politik). Karena berbicara 
politik adalah berbicara soal perebutan kekauasaan. 
Gencarnya sosialisasi Pemilu oleh berbagai elemen 
kepada pemilih pemula bertujuan sebagai pendidikan 
politik kepada pemilih pemula. Upaya pendidikan politik 
yang dilakukan agar terdapat peningkatan partisipasi 
politik usia remaja yang cenderung apolitik. Banyak 
pula absennya pemilih pemula dalam pemilu justru 
menambah angka golongan putih atau yang sering 
disebut Golput dalam pemilu. Keterwakilan suara dari 
pemilih pemula berperan penting untuk situasi 
perpolitikan di Indonesia ketika pemilih pemula menjadi 
aktor-aktor baru. 
Bila dikaji lebih dalam, remaja atau bisa disebut 
dengan pemilih pemula bisa memberi keuntungan pada 
partai politik bila input pendidikan politik pada mereka 
diberikan secara intensif. Kaum pemuda akan memiliki 
kesadaran berpolitik tinggi dan semakin kritis pada 
proses politik yang tengah terjadi. Sekolah memiliki 
andil dalam memperkenalkan remaja pada dunia politik. 
Saat ini ruang pengenalan politik masih sangat terbatas 
dikalangan remaja.  Tidak ada kurikulum sekolah 
maupun di masyarakat yang disusun secara sistematis 
untuk mengenalkan politik. Kampanye pemilu tidak 
semata sebuah ajang serius mereguk suara, melainkan 
telah menjadi sebuah arena hiburan ditengah kondisi 
ekonomi yang menjemukan. Sebagai media hiburan, 
kampanye telah melahirkan penggembira yang tidak 
kecil jumlahnya. Tidak mengherankan ikut sebagai 
simpatisan walaupun tanpa orientasi politik tertentu 
telah menjadikan kampanye politik sebagai produk yang 
menarik. 
Pemilih pemula memiliki hak dan kewajiban untuk 
ikut menyelenggarakan kegiatan pemilu secara  serentak 
diseluruh Indonesia sesuai undang-undang yang berlaku 
demi mensukseskan demokrasi di negara ini. Pemilu 
Presiden yang dilaksanakan pada 9 Juli 2014 ini akan 
menjadi pesta akbar dimana calon Presiden yang dipilih 
memiliki latar belakang yang berbeda sehingga sebagai 
pemilih pemula harus pandai dalam memilih calon yang 
akan dipilihnya.  
Melalui media televisi dapat menghasilkan 
informasi utuh mengenai bakal calon Presiden. 
Informasi dan publikasi media dalam menginformasikan 
kualitas dan rekam jejak calon Presiden menjadi salah 
satu faktor penentu yang dapat merubah dan membentuk 
opini serta menjadi masukan bagi pemilih dalam 
menentukan pilihannya.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi 
siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro tentang kampanye 
Pemilu Presiden 2014 melalui media televisi?. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 
maka tujuan dalam penelitian ini, adalah untuk 
mendeskripsikan persepsi siswa SMA Negeri 2 
Bojonegoro tentang kampanye Pemilu Presiden melalui 
media televisi. Hasil penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat manfaat secara teoritis, secara 
teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan mengenai kampanye pemilihan umum 
melalui media televise. Dan manfaat praktis, dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
terhadap penelitian dengan permasalahan yang sama dan 
bagi siswa adalah sebagai pengetahuan tentang 
pentingnya media televisi sebagai alat kampanye dalam 
melalukan pencitraan secara luas dan praktis. 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah siswa-
siwi kelas XII SMA Negeri 2 Bojonegoro dan media 
televisi yang digunakan untuk melakukan kampanye 
pemilihan umum Presiden. 
Berbicara mengenai pengertian persepsi Davidolf 
(dalam Walgito, 1994:57), menyatakan bahwa persepsi 
merupakan proses yang digunakan oleh seseorang 
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individu untuk memilih, mengorganisasi, dan 
menginterprestasi masukan-masukan informasi guna 
menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. 
Persepsi tidak hanya bergantung pada rangsangan yang 
berhubungan dengan lingkungan sekitar dan individu 
yang bersangkutan. 
Terkait dengan pendapat tersebut Rakhmat 
(2005:51) menyebutkan bahwa persepsi merupakan 
pengalaman tentang suatu objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Jadi, 
persepsi adalah memberikan makna pada stimulus 
indrawi. Dari pendapat yang telah disampaikan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan 
pemaknaan terhadap suatu objek atau informasi atau 
pesan berdasarkan pemahaman atau pengetahuan yang 
dimiliki seseorang. 
Persepsi sebagai inti komunikasi, karena jika 
persepsi individu tidak akurat, individu tidak mungkin 
berkomunikasi dengan efektif sehingga persepsi yang 
dihasilkan akan jauh bahkan tidak sesuai dengan dari 
apa yang dibicarakan. Lebih lanjut dia menyatakan 
bahwa persepsi dapat dipengaruhi melalui opini politik 
publik, sedangkan opini publik itu salah satunya lahir 
dari adanya komunikasi massa, (Rakhmat, 2005:51). 
Persepsi tidak muncul begitu saja, Sobur (dalam 
Daniawan, 2007:14) menjelaskan bahwa hal tersebut 
diawali dengan adanya seleksi. Seleksi merupakan 
proses penjaringan oleh indera terhadap rangsangan dari 
luar, intensitas sejenisnya dapat banyak atau sedikit. 
Proses selanjutnya adalah pengorganisasian. Proses 
mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai arti 
bagi seseorang. Pada fase ini, rangsangan yang diterima 
selanjutnya dibagi kedalam tiga dimensi utama, yang 
meliputi : (1) pengelompokan, (2) bentuk dan latar, yaitu 
kecenderungan untuk memusatkan perhatian pada 
gejala-gejala tertentu yang timbul menonjol, sedang 
rangsang atau gejala lainnya berada dilatar belakang, (3) 
kemantapan persepsi yaitu kecenderungan untuk 
menstabilkan persepsi, dan perubahan-perubahan 
konteks tidak mempengaruhinya. Proses terakhir adalah 
interprestasi yaitu memberikan arti pada berbagai data 
dan informasi yang diterima. Interprestasi ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti (1) faktor 
lingkungan, dan (2) kecerdasan atau pengetahuan.  
Selain kedua faktor, Sobur (dalam Daniawan, 
2007:14) juga menambahkan bahwa interprestasi juga 
tergantung pada kemampuan seseorang untuk 
mengadakan pengklasifikasian informasi yang diterima, 
yaitu proses mereduksi informasi yang kompleks 
menjadi sederhana. Selanjutnya, hasil interprestasi ini 
membentuk persepsi yang kemudian diterjemahkan 
dalam bentuk tingkah laku sebagai reaksi. Jadi, proses 
persepsi adalah melakukan seleksi, organisasi, dan 
interprestasi sehingga terjadi pembulatan terhadap 
informasi yang final. 
Pembentukan persepsi secara umum merupakan 
hasil evaluasi terhadap suatu bojek dan dinyatakan 
secara verbal, bentuk-bentuk persepsi merupakan 
pandanga yang berdasarkan pemaknaan terhadap suatu 
objek berdasarkan stimulus dan implus yang 
mempengaruhinya. Menanggapi sesuatu yang meliputi 
proses konigtif, mencakup proses penafsiran objek, 
tanda dan orang dari sudut pengalaman yang 
bersangkutan. Dalam menerima suatu stimulus 
kemampuan manusia sangatlah terbatas, sehingga 
manusia tidak mampu memproses seluruh stimulus yang 
ditangkapnya. Artinya meskipun sering disadari, 
stimulus yang akan ditanggapi mempunyai relevansidan 
bermakna baginya. Dengan demikian dapat diketahui 
ada dua bentuk persepsi yaitu yang bersifat positif dan 
negatif. (1) persepsi positif yaitu pemaknaan atau 
penilaian terhadap suatu objek yang menuju pada suatu 
keadaandimana subjek yang memaknai suatu objek 
yangditangkap berdasarkan pemikiran yang objektif dan 
rasional, (2) persepsi negative yaitu pemaknaan atau 
penilaian terhadap suatu objek dan menunjuk pada 
keadaan dimana subjek memakai suatu objek hanya 
berdasarkan dengan pemikiran yang emosional sehingga 
melahirkan apa yang dinamakan stereotip (pemaknaan 
tanpa pengetahuan). 
Krech dan Richard S. (dalam Husodo, 2005:11) 
berpendapat bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 
persepsi yaitu fungsional dan faktor struktural. Selain 
dari dua faktor tersebut ada satu faktor lagi yang sangat 
mempengaruhi persepsi seseorang terdapat suatu objek 
sebelum mengambil suatu kesimpulan yaitu perhatian. 
Faktor Perhatian,perhatian akan terjadi apabila kita 
mengkonsentrasikan diri pada salah satu indera dan 
mengkesampingkan masukan-masukan melalui alat 
indera yang lain. Perhatian merupakan faktor penting 
membentuk persepsi, karena dengan adanya perhatian 
ini terjadi sebuah focus terhadap sebuah objek. Perhatian 
itulah kemudian berkembang menjadi proses penilaian 
yang pada akhirnya terbentuklah persepsi.Faktor 
Fungsional,menurut Rakhmat (dalam Husodo, 2005:12) 
faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari 
kebutuhan pengalaman masa lalu dan hal-hal lain 
termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor personal. 
Penentu persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, akan 
tetapi karakteristik orang yang memberikan respon pada 
stimuli. Karena itulah faktor fungsional ini sangat 
mempengaruhi persepsi. Dan faktor Struktural, Rakhmat 
(dalam Hosodo, 2005:12) menyatakan bahwa “ faktor 
struktural berasal semata-semata dan stimuli fisik dan 
efek-efek saraf yang ditimbulkan pada sistem saraf 
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individu”. Faktor struktural itu untuk memahami 
keseluruhan objek untuk mendapatkan persepsi yang 
benar tentang objek tersebut. Jika kita ingin memahami 
suatu peristiwa kita tidak dapat meneliti fakta-fakta yang 
terpisah, kita harus memandangnya hubungan 
keseluruhan.  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi 
seseorang menurut Robbins (2001:15) “ persepsi 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu pelaku persepsi, objek 
persepsi, situasi atau konteks terjadinya situasi. Sebagai 
subjek persepsi, memungkinkan adanya perbedaan 
persepsi pada satu objek yang sama, hal ini terjadi 
karena antara individu satu dengan yang lain memiliki 
karakteristik individu yang mempengaruhi persepsi 
meliputi sikap, motif, kepentingan, pengalaman, dan 
pengharapan. 
Karakteristik-karakteristik dari objek yang akan 
diamati dapat mempengaruhi apa yang dipersepsikan. 
Menurut Robbins (2001:15) “beberapa objek yang 
mempengaruhi persepsi adalah hal baru tentang objek, 
gerakan, bunyi, latar belakang, dan kedekatan”. Situasi 
ini berkaitan dengan lingkungan dimana objek pelaku 
persepsi berbeda faktor yang mempengaruhi persepsi 
dapat disimpulkan ada tiga unsure penting yang bisa 
mempengaruhi persepsi yaitu objek yang dipersepsikan, 
subjek yang mempersepsikan, dan kapan bagaimana 
persepsi itu diberikan yang mana ketiganya saling terkait 
dalam pembentukan persepsi. 
Persepsi diuraikan terperinci oleh Bruner (1957) 
(dalam Sarwono, 2002: 89). Bruner mengatakan bahwa 
persepsi merupakan proses kategorisasi. Organisme 
dirangsang oleh suatu masukan tertentu (objek-objek 
diluar, peristiwa dan lain-lain) dan organisme itu 
berespon dengan menghubungkan masukan itu dengan 
salah satu kategori (golongan) objek-objek atau 
peristiwa-peristiwa. Proses menghubungkan ini adalah 
proses yang aktif dimana individu yang bersangkutan 
dengan sengaja mencari kategori yang tepat sehingga ia 
dapat mengenali atau memberi arti kepada masukan 
tersebut. Dengan demikian persepsi juga bersifat 
inferensial (menarik kesimpulan). 
Menurut pendapat Anrew Reynold dalam (Basri 
Seta, 2011:125) menyatakan bahwa pemilihan umum 
adalah metode yang di dalamnya suara-suara yang 
diperoleh dalam pemilihan diterjemahkan menjadi kursi-
kursi yang dimenangakan dalam parlemen oleh partai-
partai dan para kandidat. Pemilihan umum merupakan 
sarana penting untuk memilih wakil rakyat yang akan 
bekerja mewakili mereka dalam proses pembuatan 
kebijakan negara. 
Menurut UU No. 3 Tahun 1999 tentang Pemilu. 
Pemilu adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat 
dalam negara kesatuan RI yang berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945. Secara umun pengertian Pemilihan 
Umum (Pemilu) adalah salah satu cara dalam sistem 
demokrasi untuk memilih wakil-wakil rakyat yang akan 
duduk di lembaga perwakilan rakyat, serta salah satu 
bentuk pemenuhan hak asasi warga negara di bidang 
politik. Pemilu dilaksanakan untuk mewujudkan 
kedaulatan rakyat. Sebab rakyat tidak mungkin 
memerintah secara langsung. Karena itu, diperlukan cara 
untuk memilih wakil rakyat dalam memerintah suatu 
negara selama jangka waktu tertentu. Pemilu 
dilaksanakan dengan menganut asas langsung, umum, 
bebas, rahasia, jujur, dan adil. 
(http://www.pengertianahli.com. di akses pada tanggal 
21 Maret 2015). 
Menurut rumusan penjelasan UU No. 15 tahun 
1969, tentang Pemilihan Umum, yang masih berlaku 
sampai tahun Pemilu 1997,  (dalam A. Rahman H.I 
2007:147), di sebutkan bahwa tujuan pemilu dalam 
mewujudkan penyusunan tata kehidupan yang dijiwai 
semangat cita-cita Revolusi Kemerdekaan RI Proklamasi 
17 Agustus 1945 sebagaimana tersebut dalam pancasila 
dan UUD 1945, maka penyusunan tata kehidupan itu 
harus dilakukan dengan jalan Pemilihan Umum.  
Dengan demikian, diadakan pemilihan umum tidak 
sekedar memilih wakil-wakil rakyat untuk duduk dalam 
lembaga permusyawaratan /perwakilan, dan juga tidak 
memilih wakil-wakil rakyat untuk menyusun negara 
baru, tetapi dalam suatu pemilihan wakil-wakil rakyat 
oleh rakyat yang membawa isi hati nurani rakyat dalam 
melanjutkan perjuangan, mempertahankan dan 
mengembangkan kemerdekaan NKRI bersumber pada 
Proklamasi 17 Agustus 1945 guna memenuhi dan 
mengemban Amanat Pemberitaan Rakyat. 
Pemilihan Umum adalah suatu alat yang 
penggunaannya tidak boleh mengakibatkan rusaknya 
sandi-sandi demokrasi dan bahkan menimbulkan hal-hal 
yang menderitakan rakyat, tetapi harus menjamin 
suksesnya perjuangan orde baru, yaitu tetap tegaknya 
Pancasila dan dipertahankan UUD 1945.  Makna yang 
tersampul dalam tujuan pemilu tersebut merupakan 
fundamen pelaksanaan demokrasi di Indonesia 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Pemilihan umum di Indonesia menganut asas 
"Luber" yang merupakan singkatan dari "Langsung, 
Umum, Bebas dan Rahasia". Asal "Luber" sudah ada 
sejak zaman Orde Baru. Langsung berarti pemilih 
diharuskan memberikan suaranya secara langsung dan 
tidak boleh diwakilkan. Umum berarti pemilihan umum 
dapat diikuti seluruh warga negara yang sudah memiliki 
hak menggunakan suara. Bebas berarti pemilih 
diharuskan memberikan suaranya tanpa ada paksaan dari 
pihak manapun, kemudian Rahasia berarti suara yang 
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diberikan oleh pemilih bersifat rahasia hanya diketahui 
oleh si pemilih itu sendiri. 
Kemudian di era reformasi berkembang pula asas 
"Jurdil" yang merupakan singkatan dari "Jujur dan 
Adil". Asas jujur mengandung arti bahwa pemilihan 
umum harus dilaksanakan sesuai dengan aturan untuk 
memastikan bahwa setiap warga negara yang memiliki 
hak dapat memilih sesuai dengan kehendaknya dan 
setiap suara pemilih memiliki nilai yang sama untuk 
menentukan wakil rakyat yang akan terpilih. Asas adil 
adalah perlakuan yang sama terhadap peserta pemilu dan 
pemilih, tanpa ada pengistimewaan ataupun diskriminasi 
terhadap peserta atau pemilih tertentu. Asas jujur dan 
adil mengikat tidak hanya kepada pemilih ataupun 
peserta pemilu, tetapi juga penyelenggara pemilu. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_di_Indon
esia. di akses pada tanggal 21 Maret 2015). 
Dalam Bab II Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 42 Tahun 2008 Tentang Pemilihan Umum 
Presiden dan Wakil Presiden yang berbunyi “asas, 
pelaksanaan, dan lembaga penyelenggara Pemilu 
Presiden dan Wakil Presiden Pasal 2 “Pemilu Presiden 
dan Wakil Presiden dilaksanakan secara efektif dan 
efisien berdasarkan asas langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil”. 
Menurut Wahyudi (1994:17) televisi berasal dari 
dua kata yang berbeda asalnya, yaitu tele yang berarti 
jauh, dan visi (vision) yang berarti penglihatan. Dengan 
demikian televisi, yang dalam bahasa Inggrisnya 
television, diartikan dengan melihat jauh. Melihat jauh 
di sini diartikan dengan gambar dan suara yang 
diproduksi disuatu tempat (studio televisi).  
Setyobudi (2005: 2) mengenai televisi secara 
harfiah artinya “melihat dari jauh”. Namun demikian, 
dalam pengertian sederhana ini sebenarnya meliputi dua 
bagian utama yaitu pemancar televisi yang berfungsi 
mengubah dan memancarkan sinyal-sinyal gambar 
(view) bersama-sama dengan sinyal suara sehingga 
sinyal-sinyal tersebut dapat diterima oleh pesawat 
televisi penerima pada jarak yang cukup jauh. Kedua, 
televisi penerima yang menangkap sinyal-sinyal tersebut 
dan mengubanhya kembali sehingga apa yang 
dipancarkan oleh transmisi televisi tadi tidak dapat 
dilihat dan didengar seperti keadaan aslinya. Dengan 
demikian, dapat dikatakan pesawat televisi adalah alat 
yang dapat digunakan untuk melihat mendengar dari 
tempat jauh.  
Televisi merupakan perkembangan medium 
berikutnya setelah radio yeng ditemukan dengan 
karakternya yang sfesifik yaitu audio visual. 
Perkembangan teknologi pertelevisian sampai saat ini 
sudah berkembang sedemikian pesat sehingga dampak 
siarannya menyebabkan seolah-olah tidak ada lagi 
batasan antara satu negara dengan negara lainnya 
(Muda, 2003:4). 
Seperti halnya dengan media massa lainnya, 
televisi pada pokoknya mempunyai tiga fungsi, yakni 
fungsi penerangan, pendidikan dan hiburan (Effendi, 
1984: 27-28) ada fungsi penerangan (the information 
function), fungsi pendidikan (the educational 
function),fungsi hiburan (the entertainment function). 
Dampak positif televisi, dimana media televisi 
memberikan informasi kepada seluruh masyarakat 
sehingga masyarakat dapat menyimak berbagai 
informasi yang ditampilkan oleh media televisi. Dengan 
mengetahui segala informasi yang ada akan dapat 
membantu seseorang dalam berbuat sesuatu, mengambil 
keputusan, dan memiliki kepercayaan dalam perilaku 
dan memberikan hiburan kepada masyarakat. Dimana 
fungsi hiburan menunjuk pada upaya-upaya komunikatif 
yang bertujuan memberikan hiburan pada khalayak luas. 
Sedangkan dampak negatif televise, media televisi bisa 
menginspirasikan kejahatan. Erlangga (2008:15) 
mengatakan, “media massa yang memiliki efek paling 
kuat terhadap masyarakat dalam hal peniruan adalah 
televisi, karena tayangan rekonstruksi kriminalitas itu 
sebaiknya dihentikan karena sangat berbahaya. Televisi 
sebaiknya tidak mengangkat    pemberitaan kriminalitas 
secara detail.” Menurut Nugroho (2008:15), hubungan 
erat kekerasan di tayangan televisi dengan yang terjadi 
di kehidupan nyata. Ia menegaskan hal itu berdasarkan 
hasil penelitian Leonard Eron dan Rowell Huesman 
terhadap berbagai program tayangan kekerasan di 
televisi Amerika Serikat pada akhir tahun 1990-an”dan 
salah satu dampak negatif televisi adalah perubahan 
perilaku, karakter, dan mental penontonnya. 
Menurut Mc Quail secara umum media massa 
memiliki berbagai fungsi bagi khalayaknya yaitu 
pertama, sebagai pemberi informasi; kedua, pemberian 
komentar atau interpretasi yang membantu pemahaman 
makna informasi; ketiga, pembentukan kesepakatan; 
keempat, korelasi bagian-bagian masyarakat dalam 
pemberian respon terhadap lingkungan; kelima, 
transmisi warisan budaya; dan keenam, ekspresi nilai-
nilai dan simbol budaya yang diperlukan untuk 
melestarikan identitas dan kesinambungan masyarakat 
(dalam Yuniati, 2002: 85). 
Oleh karena itu media massa seharusnya menjadi 
sarana pencerahan dan transformasi nilai-nilai kebenaran 
agar masyarakat dapat melihat secara apa adanya. Media 
sebaiknya tidak memunculkan kesan menilai atau 
keberpihakan khususnya dalam masa kampanye Pemilu. 
Biarlah masyarakat sendiri yang akan menilai, yang 
diperlukan media hanyalah menyampaikan informasi 
yang sebenarnya, jelas hitam putihnya. Sehingga 
masyarakat tidak terjebak pada pilihan mereka, karena 
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persoalan Pemilu adalah persoalan masa depan bangsa. 
Media harus mampu bersikap objektif dalam 
penayangan berita. 
Dalam hal kampanye, media massa baik cetak 
maupun elektronik merupakan sebuah salauran 
kampanye terhadap konstituen. Apalagi dengan arus 
teknologi ini, rasanya media elektronik menjadi saluran 
utama bagi jalan untuk mempengaruhi pandangan 
masyarakat khususnya dalam masa kampanye Pemilu. 
Medium ini telah berkembang pesat seiring dengan 
perkembangan teknologi. Hal itu salah satunya 
disebabkan sudah banyaknya masyarakat yang memiliki 
televisi maupun radio, bahkan sebagian lagi sudah 
mampu menggunakan internet. Oleh karena itu banyak 
Partai maupun calon yang akan berkompetisi di Pemilu 
menggunakan sarana atau saluran kampanye melalui 
media elektronik khususnya televisi. 
Banyak sedikitnnya penayangan yang berhubungan 
dengan transformasi ataupun sosialisasi visi dan misi 
dari sebuah Partai maupun calon yang dijagokannya 
akan sangat mempengaruhi penilaian masyarakat 
terhadapnya. Oleh karena itu, bagi yang ingin mendapat 
kemenangan suara harus mampu “menguasai” media ini 
dengan penayangan iklannya. Tetapi tidak sedikit biaya 
tentunya. 
Melalui televisi kampanye mampu menjangkau 
orang-orang yang cacat sekalipun seperti tuna netra dan 
tuna rungu. Bagi mereka yang tak dapat melihat, bisa 
menikmati dengan mendengar, begitu juga bagi yang tak 
dapat mendengar dapat menikmatinya dengan 
visualisasinya. Selain faktor aktualitas, televisi dengan 
karakteristik audio visualnya memberikan sejumlah 
keunggulan, diantaranya mampu menyampaikan pesan 
melalui gambar dan suara secara bersamaan dan hidup, 
serta dapat menayangkan ruang yang sangat luas kepada 
sejumlah besar pemirsa dalam waktu bersamaan 
(Nurrahmawati, 2002: 97). 
Iklan tidak hanya sering tapi juga harus menarik 
dan mudah diingat oleh masyarakat. Pemberitaan 
mengenai Partai maupun tokoh juga berpengaruh 
terhadap persepsi masyarakat. Misalnya Partai mana saja 
yang sering melakukan kecurangan atau bertindak anarki 
akan dapat di lihat masyarakat secara aktual. Oleh 
karena itu opini yang ‘sengaja’ dibentuk oleh media 
menjadi senjata untuk menaikan ataupun menjatuhkan 
pamor salah satu kontestan Pemilu. 
Dengan demikian diperlukan obyektivitas dan 
netralitas dari media itu sendiri agar tercipta iklim yang 
baik dalam masa Pemilu. Namun juga tidak boleh 
melupakan salah satu tujuan usaha yaitu tentunya profit. 
Artinya jangan mudah terpedaya oleh media massa yang 
mengatasnamakan berimbang dan tidak memihak. 
Penayangan iklan tentunya tidak gratis. Banyak 
sedikitnya penayangan ditentukan oleh besar kecilnya 
biaya. Selain itu juga perlu melihat siapa yang ada di 
balik media itu. Sedekat apakah hubungan antara sebuah 
media dengan pemerintah, Parpol, maupun tokoh politik 
lainnya. Ini sebagai parameter untuk mengukur netralitas 
sebuah media. Karena ini mempengaruhi pada setiap 
pemberitaan oleh media. 
Tentunya kita sering melihat sebuah media lebih 
condong pada pemerintah atau partai tertentu. Kalau kita 
jeli dalam mencermati berita oleh media cetak ataupun 
elektronik, terkadang pemeberitaan selalu menyudutkan 
salah satu pihak dan mengunggulkan pihak yang lain. 
Selalu mencari kesalahan pihak ‘lawan’ tanpa melihat 
juga kesalahan pihak yang dibela. 
Pemilih adalah warga negara Indonesia yang telah 
genap berusia 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah 
kawin. Pemilih dalam setiap pemilihan umum 
didaftarkan melalui pendataan yang dilakukan oleh 
petugas yang ditunjuk oleh penyelenggara pemilihan 
umum. Pemilih pemula merupakan pemilih yang baru 
pertama kali memilih karena usia mereka baru 
memasuki usia pemilih yaitu 17 hingga 21 tahun. 
Pengetahuan mereka terhadap pemilu tidak berbeda jauh 
dengan kelompok lainnya, yang membedakan adalah 
soal antusiasme dan preferensi.  
Pentingnya peranan pemilih pemula karena 
sebanyak 20 % dari seluruh pemilih adalah pemilih 
pemula, dengan demikian jumlah pemilih pemula 
sangatlah besar, sehingga hak warga negara dalam 
menggunakan hak pilihnya janganlah sampai tidak 
berarti akibat dari kesalahan-kesalahan yang tidak 
diharapkan, misalnya jangan sampai sudah memiliki hak 
pilih tidak dapat menggunakan hak pilihnya karena tidak 
terdaftar atau juga masih banyak kesalahan dalam 
menggunakan hak pilihnya. 
Siapapun itu yang bisa merebut perhatian kalangan 
akan dapat merasakan keuntungannya. Lahirnya 
dukungan dari kelompok ini secara tidak langsung 
membawa dampak pencitraan yang sangat berarti. 
Setidaknya untuk pengamanan proses regenerasi kader 
politik kedepan, meskipun membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit. Ketiadaan dukungan dari kalangan ini akan 
terasa cukup merugikan bagi target-target suara pemilu 
yang telah ditetapkan tiap-tiap parpol. Pemilih pemula 
yang terdiri atas pelajar, mahasiswa atau pemilih dengan 
rentang usia 17-21 tahun menjadi segmen yang memang 
unik, seringkali memunculkan kejutan dan tentu 
menjanjikan secara kuantitas. Disebut unik, sebab 
perilaku pemilih pemula dengan antusiasme tinggi, 
relatif lebih rasional, haus akan perubahan dan tipis akan 
kadar polusi pragmatisme. Pemilih pemula memiliki 
antusiasme yang tinggi sementara keputusan pilihan 
yang belum bulat, sebenarnya menempatkan pemilih 
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pemula sebagai swing vooters yang sesungguhnya. 
Pilihan politik mereka belum dipengaruhi motivasi 
ideologis tertentu dan lebih didorong oleh konteks 
dinamika lingkungan politik lokal. 
Pemilih pemula mudah dipengaruhi kepentingan-
kepentingan tertentu, terutama oleh orang terdekat 
seperti anggota keluarga, mulai dari orangtua hingga 
kerabat dan teman. Selain itu, media massa juga lkut 
berpengaruh terhadap pilihan pemilih pemula. Hal ini 
dapat berupa berita di televisi, spanduk, brosur, poster, 
dan lain-lain. Pemilih pemula khususnya remaja (berusia 
17 tahun) mempunyai nilai kebudayaan yang santai, 
bebas, dan cenderung pada hal-hal yang informal dan 
mencari kesenangan, oleh karena itu semua hal yang 
kurang menyenangkan akan dihindari. Disamping 
mencari kesenangan, kelompok sebaya adalah paling 
penting dalam kehidupan seorang remaja, sehingga bagi 
seorang remaja perlu mempunyai kelompok teman 
sendiri dalam pergaulan. 
Deskripsi dari kerangka berpikir tersebut adalah 
persepsi Siwa SMA Negeri 2 Bojonegoro tentang 
kampanye Pemilu Presiden 2014 melalui media televise. 
Siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro sebagai pemilih 
pemula yaitu warga negara Indonesia yang telah genap 
berusia 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin. 
Pemilih pemula mudah dipengaruhi kepentingan-
kepentingan tertentu, terutama oleh orang terdekat seperti 
anggota keluarga, mulai dari orangtua hingga kerabat dan 
teman. Selain itu, media massa juga lkut berpengaruh 
terhadap pilihan pemilih pemula. Hal ini dapat berupa 
berita di televisi, spanduk, brosur, dan lain-lain. Apalagi 
dengan arus teknologi ini, rasanya media elektronik 
menjadi saluran utama bagi jalan untuk mempengaruhi 
pandangan masyarakat khususnya dalam masa kampanye 
Pemilu. Hal itu salah satunya disebabkan sudah 
banyaknya masyarakat yang memiliki televisi, oleh 
karena itu banyak partai maupun calon yang akan 
berkompetisi di Pemilu menggunakan sarana atau saluran 
kampanye melalui media elektronik khususnya televisi. 
Bruner (1957) (dalam Sarwono, 2002:89) 
mengatakan bahwa persepsi merupakan proses 
kategorisasi. Organisme dirangsang oleh suatu masukan 
tertentu (objek-objek diluar, peristiwa dan lain-lain) dan 
organisme itu berespon dengan menghubungkan 
masukan itu dengan salah satu kategori (golongan) objek 
atau peristiwa. Dalam proses pengambilan keputusan 
persepsi, Bruner menyatakan bahwa ada empat tahap 
pengambilan keputusan yaitu primitive, mencari tanda, 
konfirmasi, dan konfirmasi tuntas. Melalui media televisi 
dapat menghasilkan informasi utuh mengenai bakal calon 
Presiden. Informasi dan publikasi media dalam 
menginformasikan kualitas dan rekam jejak calon 
Presiden menjadi salah satu faktor penentu yang dapat 
merubah dan membentuk opini serta menjadi masukan 
bagi pemilih dalam menentukan pilihannya. 
METODE  
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
deskriptif dirasa cocok karena berusaha untuk 
mendiskripsikan persepsi siswa SMA Negeri 2 
Bojonegoro tentang kampanye Pemilu Presiden 2014 
melalui media televisi. Metode deskriptif kuantitatif 
adalah suatu metode penelitian untuk membuat gambaran 
mengenai situasi atau kejadian, dan diharapkan akan 
dapat mengambil suatu gambaran dalam penelitian 
tersebut (Sugiyono, 2009:143). 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Bojonegoro yang terletak di Jalan HOS Cokroaminoto 9 
Jetak Kabupaten Bojonegoro. Lokasi ini dipilih dengan 
alasan bahwa selain tempat atau lokasi mudah dijangkau, 
siswa-siswi di SMA Negeri 2 Bojonegoro merupakan 
siswa-siswi yang aktif dalam berbagai kegiatan yang 
diselenggarakan oleh sekolah. Dengan demikian 
diharapkan akan menunjang berbagai informasi dan 
kebutuhan yang diperlukan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data yang akurat. Serta selain hal tersebut 
peneliti berkeinginan untuk mengetahui besar kecilnya 
respon siswa-siswi terhadap kampanye Pemilu Presiden 
tahun 2014. 
Menurut Arikunto (1999:99), populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian ini. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa – siswi kelas XII 
SMA Negeri 2 Bojonegoro yang berjumlah 298 
siswa.Menurut Arikunto (2006:131) sampel penelitian 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Adapun ukuran sampel yang digunakan yaitu, apabila 
subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Tetapi jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-
tidaknya dari kemampuan peneliti dilihat dari waktu, 
tenaga, dan dana, sempel luasnya wilayah pengamatan 
dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut banyak 
sedikitnya data. Dan besar kecilnya risiko yang 
ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang risikonya 
besar, tentu saja jika sempel besar, hasilnya akan lebih 
baik (Arikunto, 2006:134). 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dikarenakan 
jumlah populasi terlalu besar yaitu seluruh siswa kelas 
XII berjumlah 298 maka diambil 35% dari populasi yang 
ada, yakni 104 siswa sebagai responden. Menurut 
Sugiyono (2003: 74-78). “Sampling adalah teknik 
pengambilan sample”. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tehnik random sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dimana semua individu dalam 
populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 
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diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 
anggota sampel.  
Cara pengambilan sampel dengan random ada tiga 
cara yaitu cara undian adalah pengambilan sampel 
dengan cara memberikan kesempatan kepada setiap 
individu untuk menjadi anggota sampel, cara ordinal 
adalah cara pengambilan sampel dengan cara kelipatan 
dari sampel sebelumnya, misalkan kelipatan dua, 
kelipatan tiga, dan seterusnya dan cara randomisasi 
adalah pengambilan sampling melalui tabel bilangan 
random. 
Variabel penelitian berkaitan dengan objek kajian 
yang akan diteliti. Variabel penelitian adalah hal-hal 
yang diteliti atau diselidiki dalam suatu penelitian atau 
obyek penelitian yang menjadi titik perhatian dalam 
suatu penelitian (Arikunto 2006:96). Variabel dalam 
penelitian ini adalah persepsi siswa SMA Negeri 2 
Bojonegoro tentang kampanye Pemilu Presiden melalui 
media televisi.  
Definisi Operasional Variabel Penelitian ini adalah 
persepsi siswa tentang kampanye Pilpres melalui media 
televisi adalah proses akhir dari pengamatan yang 
diawali oleh proses penginderaan yaitu proses 
diterimanya stimulus oleh alat indera, kemudian individu 
ada perhatian, lalu diteruskan ke otak dan baru kemudian 
individu menyadari tentang sesuatu. Kampanye dapat 
juga dilakukan melalui media televisi untuk sebuah 
rekayasa, pencitraan kemudian berkembang menjadi 
upaya persamaan pengenalan sebuah gagasan atau isu 
kepada kelompok tertentu yang diharapkan mendapatkan 
timbal balik/tanggapan. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Data primer adalah sumber data yang 
diperoleh dari pihak yang diteliti atau diperoleh secara 
langsung oleh peneliti berdasarkan hasil jawaban 
responden melalui angket (kuesioner) yang dibagikan 
kepada siswa – siswi kelas XII yang masuk pada sampel 
penelitian yaitu 104 responden. Sedangkan sumber data 
penelitian ini adalah siswa – siswi kelas XII yang 
dijadikan responden penelitian. 
Rancangan penelitian digunakan untuk menjelaskan 
rencana dan proses tahapan penelitian. Adapun rencana 
penelitian dapat dijelaskan melalui tabel  sebagai berikut 
yaitu angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2008:147). Menurut (Sukmadinata, 
2010:219) mengemukakan bahwa angket merupakan 
suatu teknik atau cara pengumpulan data secara langsung 
(peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan 
responden) yang berisi sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 
responden. 
Secara umum angket adalah teknik pengumpulan 
data dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan 
tertulis kepada responden mengenai hal-hal yang ingin 
diketahui peneliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket tertutup, yaitu salah satu jenis 
angket dimana item pertanyaan pada angket,  responden 
tinggal memilih jawaban yang dinilainya sesuai dengan 
fakta. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
persepsi siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro tentang 
kampanye Pemilu Presiden 2014 melalui media televisi.  
Suatu item soal dapat dikatakan valid apabila 
mempunyai dukungan yang menyebabkan tinggi 
rendahnya skor total, Arikunto (1995:72). Dengan kata 
lain, sebuah butir soal memiliki validitas bial ia memiliki 
kesejajaran atau korelasi positif dengan skor total, 
sehingga dari validitas suatu perangkat tes dapat 
diselidiki lebih lanjut, butir-butir soal yang mendukung 
dan tidak mendukung, teknik yang digunakan untuk 
menguji validitas butir soal dilakukan dengan rumus : 
 
Tabel 3.4 
Validitas Persepsi Siwa SMA Negeri 2 Bojonegoro  









1 0,444 0,624 VALID 
2 0,444 0,527 VALID 
3 0,444 0,584 VALID 
4 0,444 0,646 VALID 
5 0,444 0,584 VALID 
6 0,444 0,553 VALID 
7 0,444 0,718 VALID 
8 0,444 0,599 VALID 
9 0,444 0,118 TIDAK VALID 
10 0,444 0,553 VALID 
11 0,444 0,271 TIDAK VALID 
12 0,444 0,512 VALID 
13 0,444 0,819 VALID 
14 0,444 0,494 VALID 
15 0,444 0,527 VALID 
16 0,444 0,603 VALID 
17 0,444 0,184 TIDAK VALID 
18 0,444 0,718 VALID 
19 0,444 0,629 VALID 
20 0,444 0,493 VALID 
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 Tahap selanjutnya adalah menghitung reliabilitas 
soal, uji reliabilitas soal dilakukan dengan rumus 
sebagai berikut : 
 
 
 Selanjutnya dari hasil perhitungan reliabilitas soal, 
nilainya dapat diklafikasikan pada beberapa kriteria yang 
dikemukakan oleh Arikunto (2001: 101) antara lain: 
Kriteria reliabilitas antara 0,00 – 0,20 reliabilitas sangat 
rendah 
Kriteria reliabilitas antara 0,21 – 0,40 reliabilitas rendah 
Kriteria reliabilitas antara 0,41 – 0,60 reliabilitas cukup 
Kriteria reliabilitas antara 0,61 – 0,80 reliabiltas tinggi 
Kriteria reliabilitas antara 0,81 – 1,00 reliabilitas sangat 
tinggi 
 Reliabilitas pada kuisioner angket kampanye 
Pemilu Presiden 2014 melalui media televisi yakni 
0,867 yang artinya reliabilitas sangat tinggi.  
 Teknik analisis data adalah cara atau analisa yang 
digunkan untuk mengolah data yang diperoleh dari 
hasil penelitian di lapangan. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
deskriptif kuantitatif dengan prosentase melalui 
tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian 
deskriptif.   
 
P = 100% 
Keterangan:  
P = Hasil akhir dalam persentase 
n = Nilai yang diperoleh dari hasil dalam angket 
N = Jumlah responden (Surahmad, 1990:54), 
Penggunaan teknik persentase untuk mengetahui 
persepsi siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro tentang 
kampanye Pemilu Presiden melalui media televisi. 
Pemilihan teknik tersebut disesuaikan dengan jenis 
penelitian untuk mengungkap seberapa besar prosentase 
hasil penelitian. Data yang diperoleh melalui angket 
perlu dikuantitatifkan terlebih dahulu dengan 
menentukan skor terhadap angket dan setiap nomor 
terdiri atas dua pilihan jawaban dengan skor berbeda 
pada tiap pilihan seperti tabel sebagai berikut : 
  Tabel 3.5 
Rublik Penilaian 
No Jawaban Skor 
1. Ya 2 
2. Tidak 1 
 
Selanjutnya agar hasil penelitian ini dapat 
dikualifikasikan maka perlu ditentukan kriteria penilaian 
sebagai berikut : 
189 - 208 = Sangat baik 
167 - 188 = Baik  
146 - 166  = Cukup Baik 
125 - 145 = Kurang Baik 
104 - 124 = Sangat Tidak Baik 
  
Kemudian dari hasil perhitungan berupa prosentase 
dan total skor maka dijelaskan secara deskriptif. Dengan 
demikian akan diperoleh kebenaran data yang dapat 
menggambarkan persepsi siswa SMA Negeri 2 
Bojonegoro tentang kampanye Pemilu Presiden 2014 
melalui media televisi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Tabel. 4.1 















Sumber: Data Primer 
Dilihat dari hasil penelitian dapat mengetahui 
tentang pengetahuan siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro 
mengenai Pemilu yang diadakan pada tanggal 9 Juli 
2014. Dari tabel frekuensi di atas sebanyak 90,38%  
menjawab ya dan sebanyak 9,26%  menjawab tidak . 
Total skor sebanyak 198 yang dapat dikategorikan sangat 
baik. Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan siswa SMA 
Negeri 2 Bojonegoro mengetahui mengenai Pemilu 
Presiden, pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui 
media televisi yang selalu memberitakan Pemilu. 
Tabel. 4.2 








Para bakal calon 
Presiden dan Wakil 
Presiden yang akan 
menjadi kandidat 





Sumber: Data Primer 
Dari tabel frekuensi menunjukkan bahwa sebanya 
98,08% mengatakan ya, berarti siswa SMA Negeri 2 
Bojonegoro mengetahui siapa saja yang akan menjadi 
Calon Presiden pada pemilu 2014, dan sebanyak 1,92% 
menjawab tidak tahu yang mungkin berarti siswa tersebut 
tidak terlalu memperhatikan berita yang ada di media 
televisi atau bahkan siswa tersebut masih belum 
mengikuti pemilu karena faktor umur yang belum 
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memenuhi syarat sehingga kurang memperhatikan 
adanya pemilu. Total skor sebanyak 206 yang dapat 
dikategorikan sangat baik. 
Tabel. 4.3 









tahun 2014 ini 
merupakan pertama 






Sumber: Data Primer 
Tabel frekuensi menunjukkan sebanyak 93,27% 
menjawab ya yang berarti bahwa siswa SMA Negeri 2 
Bojonegoro kebanyakan adalah pemilih pemula. 
Sebanyak 6,73% menjawab tidak yang berarti bahwa 
sebagian kecil siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro sudah 
pernah/belum mengikuti Pemilu. Total skor sebanyak 
201 yang dapat dikategorikan sangat baik. Seperti yang 
dijelaskan pada modul KPU Pemilih pemula adalah 
remaja yang berusia 17-21 tahun, pemilih pemula ini  
sangat berpotensi dalam  menentukan kebijakan publik 
dalam suatu negara yang demokratis. 
Tabel. 4.4 















Sumber: Data Primer 
Dari tabel frekuensi menunjukkan sebanyak 91,35% 
menjawab ya dan sebanyak 8,65% menjawab tidak. Total 
skor sebanyak 199 yang dapat dikategorikan sangat baik. 
Berarti bahwa siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro 
kebanyakan menggunakan hak pilihnya. Berarti bahwa 
persepsi bahwa pentingnya mengikuti pemilu demi 
mendapatkan Presiden yang diidamkan adalah tinggi. 
Keikutsertaan pemilu menurut kebanyakan siswa SMA 



























Sumber: Data Primer 
Tabel frekuensi menunjukkan bahwa sebanyak 
60,58% menjawab ya  yang berarti tau bagaimana tata 
cara dalam melakukan pencoblosan Presiden, dan 
sebanyak 39,42% menjawab tidak tahu bagaimana tata 
cara dalam pencoblosan Presiden. Total skor sebanyak 
167 yang dapat dikategorikan baik. Jadi seseorang akan 
tahu atau tidak peraturan tentang pencoblosan tergantung 
dengan kemampuan seseorang dalam mengetahui 
informasi yang diterima. 
Tabel. 4.6 








Sebagian besar dari 
teman / kelompok 
pergaulan anda 
mengajak untuk 






Sumber: Data Primer 
Tabel frekuensi menunjukkan bahwa sebanyak 
11,54% menjawab ya ada ajakan untuk golput dan 
sebanyak 88,46% menjawab tidak ada ajakan untuk 
golput. Total skor sebanyak 116 yang dapat 
dikategorikan tidak baik. Hal tersebut tentunya 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan atau juga persepsi 
terhadap penting atau tidaknya pemilu presiden 2014. 
Hal ini terjadi karena antara individu satu dengan yang 
lain memiliki karakteristik individu yang mempengaruhi 
persepsi meliputi sikap, motif, kepentingan, pengalaman, 
dan pengharapan. Maka dari itu ajaka golput dapat 
ditolak karena individu mempunyai kepentingan dan 
motif tersendiri yang dapat menyaring apa saja yang 
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Tabel. 4.7 








Sebagian besar dari 
teman, saudara, atau 
keluarga mengajak 
memilih salah satu 






Sumber: Data Primer 
Dari tabel frekuensi menjelaskan bahwa sebagian 
besar ajakan untuk memilih capres tertentu, sebanyak 
89,42% responden atau siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro 
tidak mengikuti ajakan saudara ataupun teman 
sebayanya, sedangkan sebanyak 10,58% siswa SMA 
Negeri 2 Bojonegoro mengikuti ajakan teman. Total skor 
sebanyak 115 yang dapat dikategorikan tidak baik. Hal 
ini dapat terjadi ketika para pemilih apalagi pemilih 
adalah pemula yang diberi "serangan fajar" dengan kata 
lain sebuah suapan yang didapat pada pagi hari, hal ini 
kerap terjadi pada pagi hari menjelang pemilihan 
presiden. 
Tabel. 4.8 
Persepsi siswa tentang kampanye 











sosok calon Presiden 




Sumber: Data Primer 
Tabel frekuensi menjelaskan bahwa apakah 
responden menonton acara tertentu untuk mengetahui 
sosok capres yang akan dipilih nantinya. Sebanyak 
60,58% menjawab ya, siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro 
menonton acara tertentu untuk mengetahui bagaimana 
sosok presiden yang diidamkan, dan sebanyak 39,42% 
siswa tidak mengikuti acara tertentu. Total skor sebanyak 
167 yang dapat dikategorikan baik. Biasanya media masa 
memang menampilkan acara tertentu, terlebih televisi 
yang selalu mempunyai program khusus yang 
ditayangkan menjelang pemilihan Presiden. Hal ini dapat 








Persepsi siswa tentang kampanye pemilu 











media telivisi secara 
terus-menerus, 
apakah anda akan 
terpengaruh untuk 
memilih calon 




Sumber: Data Primer 
Tabel frekuensi menunjukkan bahwa sebanyak 
83,66% menjawab ya, siswa akan terpengaruh kampanye 
yang disiarkan oleh channel televisi tertentu, dan 
sebanyak 16,34% menjawab tidak, siswa tidak 
terpengaruh akan janji-janji manis yang seringkali 
diucapkan oleh capres pada setiap kampanyenya. Total 
skor sebanyak 191 yang dapat dikategorikan sangat baik. 
Tabel. 4.10 
Persepsi siswa tentang kampanye pemilu 







Peran media televisi 
membantu anda dalam 
referensi memilih slah 





Sumber: Data Primer 
Dari tabel dapat dijelaskan apakah peran media 
televisi akan berpengaruh terhadap referensi dalam 
memilih salah satu capres, dan didapat hasil bahwa 
sebanyak 87,5% menjawab ya dan sebanyak 12,5% 
menjawab tidak bahwa media televisi tidak dapat 
dijdikan sebagai objek dalam penambahan referensi 
pemilihan Presiden. Total skor sebanyak 195 yang dapat 
dikategorikan sangat baik. Siswa terpengaruh oleh media 
televisi, ternyata media televisi dapat dijadikan sebagai 















Persepsi siswa tentang kampanye pemilu 







Peran media televisi 
dapat mengubah 
sikap dan pendapat 
anda dalam 
menentukan calon 







Sumber: Data Primer 
Peran media televisi memang sangat mempengaruhi 
pola pikir, gaya hidup, dll, seperti yang ditunjukan pada 
table diatas bahwa media televisi dapat menentukan 
sikap atau mengubah pendapat seseorang dalam memilih 
Presiden pada pemilu. Sebanyak 70,19% siswa atau 
responden telah terpengaruh oleh isu-isu baik positif atau 
negativi yang nantinya akan berpengaruh dalam 
menentukan siapa sosok yang akan dipilih. Dan sebanyak 
29,81% siswa mengatakan tidak terpengaruh oleh adanya 
pemberitaan yang sering dibicarakan oleh program 
televisi yang selalu ditayangkan setiap musim pemilu. 
Total skor sebanyak 177 yang dapat dikategorikan baik. 
Tabel. 4.12 
Persepsi siswa tentang kampanye pemilu 







Ada salah satu calon 
Presiden yang 
mendapatkan berita 
dan profilnya yang 
negatif, anda 
meyakini dengan isu-




Sumber: Data Primer 
Dari tabel frekuensi menunjukkan sebanyak 50,96% 
siswa akan terpengaruh isu-isu negatif yang biasanya 
ditayangkan oleh stasiun televisi tertentu untuk 
menjatuhkan lawan, hal ini biasa terjadi pada stasiun tv 
tertentu, dan sebanyak 49,04% siswa tidak terpengaruh 
terhadap isu-isu yang diungkapkan pada media televisi. 
Total skor sebanyak 155 yang dapat dikategorikan cukup 
baik. Mereka tidak hanya terpaku oleh satu pemberitaan 
saja namun siswa atau responden akan mencari tahu 
bagaimana sosok Presiden yang sebenernya yang 







Persepsi siswa tentang kampanye pemilu 
















Sumber: Data Primer 
Dari tabel frekuensi dapat dilihat sebanyak 84,42% 
siswa lebih memilih media televisi dalam memilih 
kriteria capres, dan sebanyak 10,58% responden atau 
siswa mengatakan bahwa peran media televisi tidak 
begitu mempengaruhi dalam kriteria capres tertentu. 
Total skor sebanyak 197 yang dapat dikategorikan sangat 
baik. Maka dari itu kriteria capres yang diungkapkan 
pada media masa akan menambah ilmu bagi pemilihnya. 
Tidak hanya pengetahuan saja namun lingkungan juga 
dapat berpengaruh terhadap penentuan sikap. 
Tabel. 4.14 








Adanya pesan negatif 
dari media televisi 
tentang calon 
Presiden yang akan 
anda pilih, anda 
langsung 
mempercayai hal 




Sumber: Data Primer 
Dari tabel menunjukkan bahwa sebanyak 55,77% 
responden memilih tidak, ini berarti kebanyakan siswa 
tidak terlalu mempercayai isu negatif yang sedang marak 
pada media televisi untuk menjatuhkan lawan capres 
lainnya, dan sebanyak 44,23% memilih ya, banyak juga 
yang terpengaruh isu-isu negativi pada media televisi. 
Total skor sebanyak 150 yang dapat dikategorikan cukup 
baik. hal ini dapat terjadi karena tingkat persepsi individu 
satu dengan yang lain berbeda, penyerapan informasi dan 
tingkat perhatian juga berbeda yang pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadap kepercayaan seorang individu pada 



















Berpikir ulang atau 
tidak bilamana calon 
Presiden yang akan 
anda pilih mendapat 





Sumber: Data Primer 
Dari tabel frekuensi dapat diartikan bahwa 
sebanyak 61,54% responden memilih akan berpikir ulang 
ketika capres yang akan dipilih dihadapkan oleh isu 
negatif, dan sebanyak 38,46% responden mengatakan 
tidak akan berfikir ulang ketika capres yang diidamkan 
dihadapkan dengan isu negatif. Total skor sebanyak 168 
yang dapat dikategorikan cukup baik. Hal yang sangat 
berpengaruh adalah tingkat kepercayaan dan perhatian 
seorang indvidu. 
Tabel. 4.16 








Peran media televisi 
juga dapat 
berpengaruh terhadap 
kesuksesan salah satu 






Sumber: Data Primer 
Tabel frekuensi menunjukkan bahwa sebanyak 
81,73% responden menjawab bahwa peran media televisi 
sangat berpengaruh terhadap kesuksesan salah satu 
capres dalam melakukan kampanye, dan sebanyak 
18,27% responden menjawab media televisi tidak 
membawa pengaruh apa-apa bagi capres tertentu. Total 
skor sebanyak 189 yang dapat dikategorikan sangat baik. 
Media televisi sangat berpengaruh karena perhatian akan 
terpusat pada salah satu capres jika capres melakukan 
kampanye yang baik, dan mempunyai kemampuan untuk 
menarik hati seseorang.  Entah dengan tutur kata yang 
baik dan manis atau janji-janji kepada masyarakat untuk 

















Salah satu calon 
Presiden menjelaskan 
profil serta janji-janji 
dalam kampanyenya, 
apakah hal tersebut 
juga dapat 
mempengaruhi 





Sumber: Data Primer 
Dari tabel frekuensi menunjukkkan bahwa sebanyak 
77,89% responden menjawab akan terpengaruh oleh 
janji-janji dalam kampanye, dan sebanyak 22,11% 
responden menjawab tidak akan terpengaruh dengan janji 
yang selalu diungkapkan pada setiap kampanye. Total 
skor sebanyak 185 yang dapat dikategorikan baik. 
Tabel. 4.18 








Media televisi juga 
sering menggelar 
debat antar calon 
Presiden, menurut 
anda apakah hal 






Sumber: Data Primer 
Tabel frekuensi menunjukkan bahwa sebanyak 
75,96% jawaban tertuju pada ya, yang artinya bahwa 
debat antar capres pada statiun televisi tertentu akan 
membawa dampak dalam penentuan pilihan capres, dan 
sebanyak 24,04% jawaban reponden ialah tidak akan 
tepengaruh akan debat caprres. Total skor sebanyak 183 
yang dapat dikategorikan baik. Karena semakin pandai 
capres bertutur kata dan semakin tinggi tingkat 
intelektual dan semakin luas pula pengetahuan sosok 





















Debat yang dilakukan 
antar calon Presiden  
melalui media televisi 
tersebut nantinya 
akan mengetahui 
sosok para calon 




sosok calon Presiden 




Sumber: Data Primer 
Tabel frekuensi menunjukkan bahwa sebanyak 
59,62% jawaban tertuju pada ya, dan sebanyak 40,38% 
jawaban tidak. Total skor sebanyak 166 yang dapat 
dikategorikan cukup baik. Berarti bahwa pengetahuan 
capres yang dapat diukur melalui debat antar capres akan 
mempengaruhi pemilihan. Karena semakin luas 
pengetahuan yang dimiliki oleh capres maka akan 
semakin tinggi tingkat intelektual yang pada akhirnya 
akan berpengaruh terhadap bagaiamana mengatasi 
masalah Negara yang kompleks. 
Tabel. 4.20 









Presiden tahun 2014, 







Sumber: Data Primer 
Dari tabel frekuensi dapat dilihat bahwa sebanyak 
87,5% responden menjawab ya, dan sebanyak 12,5% 
responen menjawab tidak. Total skor sebanyak 195 yang 
dapat dikategorikan sangat baik. Ini berarti bahwa media 
televisi banyak mempengaruhi dalam menentukan capres 
yang akan dipilih. Para pemilih pemula akan mencari 
tahu bagaimana capres yang akan dipilihnya. 
Pengetahuan mengenai capres akan didapat memalui 




Data hasil penelitian ini merupakan data hasil 
rata-rata penelitian per indikator yaitu tentang 
keikutsertaan siswa dalam pelaksanaan Pemilu Presiden 
2014. Adapun data hasil rata-rata yang dihasilkan dari 
angket adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.21 
Keikutsertaan siswa dalam pelaksanaan Pemilu Presiden 
2014 
      Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pada 
indikator keikutsertaan siswa dalam pelaksanaan Pemilu 
Presiden 2014, terdapat hasil rata-rata sebanyak 68 
responden menyatakan Ya dengan hasil persentase 
(65,11%). Sedangkan sebanyak 36 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (34,89%). 
Mendapatkan rata-rata total skor sebanyak 172 yang 
dapat dikategorikan baik. Artinya rata-rata indikator 
tentang keikutsertaan siswa dalam pelaksanaan Pemilu 
Presiden 2014 kategori partisipasinya baik. Hal ini juga 
didukung oleh hasil wawancara Maharany Sanny siswa 
kelas XII mengatakan bahwa: 
“saya dalam pemilu yang pertama kali 
dikuti ini tidak saya sia-siakan karena 
dalam pemilu 2014 ini calon yang menjadi 
kandidat sangat fenomenal dan sebagai 
warga negara yang baik, saya dan teman-
teman sama-sama mengingatkan jangan 
sampai golput karena pesta demokrasi ini 
dilaksanakan 5 tahun sekali”.  
 
Data hasil penelitian ini merupakan data hasil rata-
rata penelitian per indikator yaitu tentang peran media 
televisi dalam kampanye Pemilu Presiden 2014. Adapun 
data hasil rata-rata yang dihasilkan dari angket adalah 












h Skor 2 1 
Ya Persentase Tidak Prosentase 
1. 94 90,38% 10 9,62% 
172 
2. 102 98,08% 2 1,92% 
3. 97 93,27% 7 6,73% 
4. 95 91,35% 9 8,65% 
5. 63 60,58% 41 39,42% 
6. 12 11,54% 92 88,46% 
7. 11 10,58% 93 89,42% 
Rata-rata 68 65,11% 36 34,89% 





Peran media televisi dalam kampanye Pemilu Presiden 
2014 
 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pada 
indikator peran media televisi dalam kampanye Pemilu 
Presiden 2014,  terdapat hasil rata-rata sebanyak 76 
responden menyatakan Ya dengan hasil persentase 
(73,4%). Sedangkan sebanyak 28 responden menyatakan 
Tidak dengan hasil prosentase (26,6%). Mendapatkan 
rata-rata total skor sebanyak 180 yang dapat 
dikategorikan baik. Artinya rata-rata indikator tentang 
peran media televisi dalam kampanye Pemilu Presiden 
2014 berperan baik.  
Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara 
Misbhakul Yulian siswa kelas XII mengatakan bahwa: 
“ saya mengetahui profil, visi dan misi calon 
Presiden itu dari televisi karena hampir setiap 
hari menonton televisi, itupun tidak setiap saat 
melihat berita kampanye Presiden yang ada di 
televisi tapi karena penasaran dengan calon 
yang akan saya pilih sehingga berita-berita 
yang disiarkan akan saya simak dengan baik. 
Informasi dari Televisi sangat membatu saya 
dalam mengetahui sosok calon Presiden yang 
dipilih”. 
 
Data hasil penelitian ini merupakan data hasil rata-
rata penelitian per indikator yaitu pencitraan kandidat 
dalam Pemilu Presiden 2014 melalui media televisi. 
Adapun data hasil rata-rata yang dihasilkan dari angket 







Pencitraan kandidat dalam Pemilu Presiden 2014 melalui 
media televisi  
 
 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pada 
indikator pencitraan kandidat dalam Pemilu Presiden 
2014 melalui media televisi,  terdapat hasil rata-rata 
sebanyak 73 responden menyatakan Ya dengan hasil 
persentase (69,77%). Sedangkan sebanyak 31 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (30,23%). 
Mendapatkan rata-rata total skor sebanyak 177 yang 
dapat dikategorikan baik. Artinya rata-rata indikator 
tentang pencitraan kandidat dalam Pemilu Presiden 2014 
melalui media televisi berperan baik. Hal ini juga 
didukung oleh hasil wawancara Sheren Alif Fajrin siswa 
kelas XII mengatakan bahwa: 
“ saya memilih calon Presiden yang saya 
pilih ini dengan menonton berita-berita 
kampanye Presiden yang ada di televisi, 
karena mereka memberikan janji-janji yang 
dapat menyakinkan masyarakat agar dapat 
memilihnya karena janji yang diberikan 
realistis untuk diterima”. 
 
Persepsi diuraikan terperinci oleh Bruner(1957) 
(dalam Sarwono, 2002:89). Bruner mengatakan bahwa 
persepsi merupakan proses kategorisasi. Organisme 
dirangsang oleh suatu masukan tertentu (objek-objek 
diluar, peristiwa dan lain-lain) dan organisme itu 
berespon dengan menghubungkan masukan itu dengan 
salah satu kategori (golongan) objek-objek atau 
peristiwa-peristiwa. Proses menghubungkan ini adalah 
proses yang aktif dimana individu yang bersangkutan 
dengan sengaja mencari kategori yang tepat sehingga ia 













8. 63 60,58% 41 39,42% 
180 
9. 87 83,66% 17 16,34% 
10. 91 87,5% 13 12,5% 
11. 73 70,19% 31 29,81% 
12. 51 49,04% 53 50,96% 
13. 93 89,42% 11 10,58% 
Rata-
rata 




Jumlah Skor 2 1 
Ya Persentase Tidak Prosentase 
14. 46 44,23% 58 55,77% 
177 
15. 64 61,54% 40 38,46% 
16. 85 81,73% 19 18,27% 
17. 81 77,89% 23 22,11% 
18. 79 75,96% 25 24,04% 
19. 62 59,62% 42 40,38% 
20. 91 87,5% 13 12,5% 
Rata-rata 73 69,77% 31 30,23% 
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tersebut. Dengan demikian persepsi juga bersifat 
inferensial (menarik kesimpulan). 
Dalam proses pengambilan keputusan persepsi, 
Bruner menyatakan bahwa ada empat tahap pengambilan 
keputusan yaitu kategorisasi primitif, mencari tanda, 
konfirmasi, dan konfirmasi tuntas. 
Dalam keikutsertaan siswa dalam Pemilu Presiden 
yang diadakan pada 9 Juli 2014. Dilihat dari hasil 
penelitian yang disajikan melalui data primer untuk dapat 
mendeskripsikan dan mengetahui tentang keikutsertaan 
siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro dalam Pemilu yang 
diadakan pada tanggal 9 Juli 2014. Sesuai dengan teori 
persepsi Bruner tahapan pengambilan keputusan, 
konfirmasi yaitu terjadi setelah objek mendapatkan 
penggolongan sementara. Pada tahap ini pengamat tidak 
lagi terbuka untuk sembarang masukan melainkan hanya 
menerima tambahan informasi yang akan memperkuat 
(mengkonfirmasi) keputusannya. Dapat disimpulkan 
bahwa kebanyakan siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro 
mengetahui mengenai Pemilu Presiden, pengetahuan 
tersebut dapat diperoleh melalui media televisi yang 
selalu memberitakan Pemilu.  
Siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro juga mengetahui 
siapa saja yang akan menjadi Calon Presiden pada 
pemilu 2014 dan hanya sedikit siswa tidak tahu yang 
mungkin berarti siswa tersebut tidak terlalu 
memperhatikan berita yang ada di media televisi atau 
bahkan siswa tersebut masih belum mengikuti pemilu 
karena faktor umur yang belum memenuhi syarat 
sehingga kurang memperhatikan adanya pemilu. Siswa 
SMA Negeri 2 Bojonegoro kebanyakan adalah pemilih 
pemula. dan sebagian kecil siswa SMA Negeri 2 
Bojonegoro sudah pernah/belum mengikuti Pemilu. 
Seperti yang dijelaskan pada modul KPU Pemilih pemula 
adalah remaja yang berusia 17-21 tahun, pemilih pemula 
ini sangat berpotensi dalam  menentukan kebijakan 
publik dalam suatu negara yang demokratis. Mereka juga 
kebanyakan menggunakan hak pilihnya, karena 
pentingnya mengikuti pemilu demi mendapatkan 
Presiden yang diidamkan.  
Dalam Pemilu yang di selenggarakan, sebagian besar 
siswa-siswi mengerti bagaimana tata cara dalam 
melakukan pencoblosan Presiden. Sesuai yang 
diungkapkan oleh Bruner (1957) (dalam Sarwono, 
2002:89) bahwa dalam proses pengambilan keputusan 
persepsi memiliki tahap dalam pengambilan keputusan, 
konfirmasi tuntas dimana pencarian tanda-tanda diakhiri. 
Tanda-tanda baru diabaikan dan tanda-tanda yang tidak 
konsisten dengan kesimpulan yang sudah dibuat juga 
diabaikan atau diubah sehingga cocok dengan kategori 
yang sudah dipilih.   
Siswa sebagian besar siswa menolak ajakan dari 
teman/kelompok pergaulan untuk melakukan golput. Hal 
tersebut tentunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
atau juga persepsi terhadap penting atau tidaknya pemilu 
Presiden 2014. Menonton berita di televisi dengan 
channel tertentu untuk mengetahui sosok calon Presiden 
yang anda pilih. Biasanya media masa memang 
menampilkan acara tertentu, terlebih televisi yang selalu 
mempunyai program khusus yang ditayangkan 
menjelang pemilihan Presiden. Salah satu calon Presiden 
menyampaikan pesan kampanye melalui media telivisi 
secara terus-menerus, siswa akan terpengaruh kampanye 
yang disiarkan oleh channel televisi tertentu dan sebagian 
kecil tidak terpengaruh akan janji-janji manis yang 
seringkali diucapkan oleh capres pada setiap 
kampanyenya.  
Peran media televisi membantu dalam referensi 
memilih salah satu calon Presiden yang  dipilih. Siswa 
akan terpengaruh oleh tayangan televisi yang sering 
memberitakan bakal calon Presiden, ternyata media 
televisi dapat dijadikan sebagai tambahan referensi yang 
nantinya akan membantu dalam pemilihan Presiden. 
Peran media televisi dapat mengubah sikap dan pendapat 
dalam menentukan calon Presiden yang anda pilih. Peran 
media televisi memang sangat mempengaruhi pola pikir, 
gaya hidup dan lain-lain, bahwa media televisi dapat 
menentukan sikap atau mengubah pendapat seseorang 
dalam memilih Presiden pada pemilu di waktu musim 
pemilu.  
Salah satu calon Presiden yang mendapatkan berita 
dan profilnya yang negatif akan meyakini dengan isu-isu 
tersebut atau tidak. yang biasanya ditayangkan oleh 
stasiun televisi tertentu untuk menjatuhkan lawan, hal ini 
biasa terjadi pada stasiun televisi tertentu dan siswa tidak 
terpengaruh terhadap isu-isu yang diungkapkan pada 
media televisi. Mereka tidak hanya terpaku oleh satu 
pemberitaan saja namun siswa akan mencari tahu 
bagaimana sosok Presiden yang sebenernya yang 
sebelumnya telah diincar. Peran media televisi membantu 
dalam memilih kriteria calon Presiden yang dipilih dan 
siswa lebih memilih media televisi dalam memilih 
kriteria capres karena mereka kebanyakan mengetahui 
berita-berita tentang Presiden di televisi.  
Adanya pesan negatif dari media televisi tentang 
calon Presiden yang akan pilih, langsung mempercayai 
hal tersebut atau tidak. Siswa tidak terlalu mempercayai 
isu negatif yang sedang marak pada media televisi untuk 
menjatuhkan lawan capres lainnya, dan banyak juga yang 
terpengaruh isu-isu negatif pada media televisi. Hal ini 
dapat terjadi karena tingkat persepsi individu satu dengan 
yang lain berbeda, penyerapan informasi dan tingkat 
perhatian juga berbeda yang pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadap kepercayaan seorang individu pada 
penerimaan informasi yang ada pada media televisi. 
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Peran media televisi juga dapat berpengaruh 
terhadap kesuksesan salah satu calon Presiden dalam 
melakukan kampanyenya, karena saat ini masyarakat 
sering menonton televisi hampir setiap hari. Media 
televisi sangat berpengaruh karena perhatian akan 
terpusat pada salah satu capres jika capres melakukan 
kampanye yang baik, dan mempunyai kemampuan untuk 
menarik hati seseorang.  Entah dengan tutur kata yang 
baik dan manis atau janji-janji kepada masyarakat untuk 
berupaya menjadikan Negara semakin lebih baik lagi. 
Apabila salah satu calon Presiden menjelaskan profil 
serta janji-janji dalam kampanyenya, hal tersebut juga 
dapat mempengaruhi pilihan dalam mencoblos.  
Pada siaran televisi juga sering menggelar debat 
antar calon Presiden, bahwa debat antar capres pada 
statiun televisi tertentu akan membawa dampak dalam 
penentuan pilihan capres. Karena semakin pandai capres 
bertutur kata dan semakin tinggi tingkat intelektual dan 
semakin luas pula pengetahuan sosok capres tertentu 
maka akan berpengaruh terhadap banyaknya pemilih. 
Debat yang dilakukan antar calon Presiden melalui media 
televisi tersebut nantinya akan mengetahui sosok para 
calon Presiden, apakah hal tersebut akan menguntungkan 
dalam mengetahui sosok calon Presiden yang dipilih. 
Berarti bahwa pengetahuan capres yang dapat diukur 
melalui debat antar capres akan mempengaruhi 
pemilihan. Karena semakin luas pengetahuan yang 
dimiliki oleh capres maka akan semakin tinggi tingkat 
intelektual yang pada akhirnya akan berpengaruh 
terhadap bagaiamana mengatasi masalah negara yang 
kompleks. 
Sebagai pemilih pemula dalam Pemilu Presiden 
tahun 2014, media televisi berpengaruh dalam 
menentukan calon Presiden pilihan, karena televisi 
sekarang ini sudah bisa dianggap menjadi salah satu 
konsumsi publik yang wajib untuk digunakan. Sesuai 
yang diungkapkan oleh Bruner (1957) (dalam Sarwono, 
2002:89) bahwa dalam proses pengambilan keputusan 
persepsi memiliki tahap dalam pengambilan keputusan, 
konfirmasi yaitu terjadi setelah objek mendapatkan 
penggolongan sementara. Pada tahap ini pengamat tidak 
lagi terbuka untuk sembarang masukan melainkan hanya 
menerima tambahan informasi yang akan memperkuat 
(mengkonfirmasi) keputusannya. Masukan-masukan 
yang tidak relevan  dihindari. Ini berarti bahwa media 
televisi banyak mempengaruhi dalam menentukan capres 
yang akan dipilih. Para pemilih pemula akan mencari 
tahu bagaimana capres yang akan dipilihnya. 
Pengetahuan mengenai capres akan didapat memalui 
media televisi sehingga akan sangat berpengaruh 





Berdasarkan hasil penelitian ini maka diperoleh rata-rata 
total skor sebanyak 172, 180, dan 177 yang dapat 
dikategorikan baik yaitu siswa-siswi SMA Negeri 2 
Bojonegoro mengetahui mengenai Pemilu Presiden 2014 
dan bakal calon Presiden, pengetahuan tersebut diperoleh 
melalui media televisi yang selalu memberitakan Pemilu 
yang diselenggarakan. Bruner (1957) (dalam Sarwono, 
2002: 89) mengatakan bahwa persepsi merupakan proses 
kategorisasi. Organisme dirangsang oleh suatu masukan 
tertentu (objek-objek diluar, peristiwa dan lain-lain) dan 
organisme itu berespon dengan menghubungkan 
masukan itu dengan salah satu kategori (golongan) 
objek-objek atau peristiwa-peristiwa. Proses 
menghubungkan ini adalah proses yang aktif dimana 
individu yang bersangkutan dengan sengaja mencari 
kategori yang tepat sehingga ia dapat mengenali atau 
memberi arti kepada masukan tersebut.  
Media televisi dapat dijadikan sebagai tambahan 
referensi yang nantinya akan membantu dalam pemilihan 
Presiden. Media televisi juga sangat berpengaruh dalam 
menentukan calon yang akan dipilh karena proses yang 
aktif dimana individu yang bersangkutan dengan sengaja 
mencari kategorisasi yang tepat sehingga ia dapat 
mengenali atau memberi arti kepada masukan tersebut 
dan akan terpusat pada salah satu calon Presiden apabila 
melakukan kampanye yang baik dan mempunyai 
kemampuan untuk menarik hati seseorang melalui tutur 
kata yang baik dan manis atau janji-janji kepada 
masyarakat untuk berupaya menjadikan negara semakin 
lebih baik lagi dan janji-janji yang disampaikannya 
realistis untuk diterima. 
A.  
B. Saran 
Sebagian besar siswa SMA Negeri 2 Bojonegoro 
merupakan pemilih pemula dalam pesta demokrasi yang 
dilakukan dalam pemilihan umum Presiden 2014 ini. 
Dalam pengetahuan tentang pemilu para siswa sudah 
mulai mengetahui dan mengerti arti penting dalam ikut 
serta dalam pemilu karena mereka sebagai remaja masih 
intens menonton televisi disela waktu luang mereka. 
Dengan menonton televisi secara terus-menerus otomatis 
kampanye yang dilakukan calon Presiden akan mereka 
lihat sehingga akan memudahkan siswa untuk menerima 
informasi mengenai calon Presiden yang diinginkan.  
Oleh karena itu siswa diharapkan juga dapat 
menyaring informasi yang ada di media televisi dan tidak 
mudah terpengaruh terhadap isu-isu yang diungkapkan 
pada media televisi, karena mereka tidak hanya terpaku 
oleh satu pemberitaan saja namun harus mencari tahu 
bagaimana sosok Presiden yang sebenarnya yang 
sebelumnya telah diidamkan. 
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